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Secara tulus saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada bapak dan ibu yang berkenan hadir pada acara
pidato pengukuhan Guru Besar saya dalam bidang Konservasi
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Pada kesempatan yang berbahagia ini saya akan
menguraikan pemikiran mengenai Strategi Konservasi
Sumber Daya Air untuk Kesinambungan Ketersediaan Air
Masa Kini dan yang Akan Datang.

POSISI DAN PROPORSI KETERSEDIAAN SDA
Posisi SDA Dalam UUD dan UU SDA

Hadirin yang terhormat,

Sumber Daya Air (SDA) merupakan karunia dan amanah
Tuhan Yang Maha Esa. Air merupakan benda yang sangat vital
dan mutlak dibutuhkan bagi kehidupan dan penghidupan umat
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan sepanjang masa. Oleh
karenanya, UUD 1945 pasal 3 ayat 3, mengamanatkan bahwa :
“Sumber daya air dikuasai oleh Negara dan dipergunakan
untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.



Kata sumber daya air, mengandung empat makna kata atau
frase, yaitu: air, sumber air, daya air, dan sumber daya air.
Menurut UU No. 7 tahun 2004, tentang Pengelolaan Sumber
Daya Air, air adalah “semua air yang terdapat pada, di atas,
ataupun di bawah permukaan tanah, termasuk dalam pengertian
ini air permukaan, air tanah, air hujan, dan air laut yang berada
di darat”. Sumber air dinyatakan sebagai: “tempat atau wadah
air alami dan/atau buatan yang terdapat pada, di atas, ataupun
di bawah permukaan tanah”. Daya air adalah: “potensi yang
terkandung dalam air dan/atau pada sumber air yang dapat
memberikan manfaat ataupun kerugian bagi kehidupan dan
penghidupan manusia serta lingkungannya”. Dengan demikian
pengertian sumber daya air adalah “air, sumber air, dan daya
air yang terkandung di dalamnya”.

Proporsi SDA di Bumi

Keterdapatan air di permukaan bumi, sangat berlimpah.
Sekitar dua per tiga dari permukaan bumi tertutupi oleh air.
Secara selintas, seolah-olah tidak ada masalah dengan air, baik
ditinjau dari keberadaannya di bumi maupun fungsinya sebagai
faktor utama  kehidupan. Namun, kenyataannya tidak



demikian, jumlah air yang dapat dimanfaatkan oleh manusia
sangat terbatas dibandingkan jumlah air yang ada.

UNESCO (1978) dalam Chow, dkk. (1988),
memperkirakan bahwa volume air yang ada di bumi sekitar
1,39 milyar km®. Sejumlah air ini sekitar 96,54% berupa air
laut (asin); 1,73% air yang ada di kutub (Kutub Selatan dan
Kutub Utara), 1,69% berupa airtanah (0,76% airtanah tawar
dan 0,93% airtanah asin); dan sisanya 0,04% air yang ada
dipermukaan bumi dan di udara. Berdasarkan angka-angka ini,
maka air yang dapat dimanfaatkan oleh manusia secara
langsung hanya sekitar 0,8%, yang terdiri atas 0,76% airtanah
tawar, dan 0,04% air permukaan (sungai).

Angka lain menyebutkan bahwa jumlah air yang terdapat
di bumi sekitar 1,46 milyar km®, dengan komposisi 93,93% air
yang terdapat di lautan/samudera; 4,39% airtanah; 1,65%
dalam bentuk es di kutub dan glacier; 0,016% air danau;
0,005% air dalam kelembaban tanah (soil water); 0,001% air di
udara; dan hanya 0,0001% air yang mengalir di sungai-sungai
(Raudkivi, 1979). Berdasarkan komposisi ini, air yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia secara langsung hanya sekitar
4,4121% vyang terdiri atas 4,39% airtanah, 0,0161% air



permukaan (danau dan sungai), dan 0,006% air di udara dan di
dalam kelembaban tanah.

Proporsi dan Posisi SDA di Indonesia dan Jawa Barat
Hadirin yang saya hormati,

Bagaimana dengan kondisi SDA di Indonesia?
Departemen PU dalam Kodoatie (2005), melakukan
perhitungan keseimbangan air untuk 9 buah pulau besar, yaitu
Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa
Tenggara Barat (NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), Maluku,
dan Irian Jaya. Hasilnya menunjukkan bahwa dari sekitar
3,034 trilyun m® per tahun potensi air yang dapat dimanfaatkan
hanya sekitar 758,61 milyar m* per tahun, atau sekitar 25%
saja yang dapat dikendalikan dan dapat dimanfaatkan dalam
bentuk aliran mantap, sedangkan sisanya sekitar 75% terbuang

percuma ke laut.

Kondisi ini sungguh antagonis dengan kebutuhan air di
beberapa pulau yang sangat besar untuk memenuhi kebutuhan
domestik (penduduk), perkotaan dan industri (DMI), serta
pertanian. Sebut saja Pulau Jawa defisit 12,6 milyar m® per



tahun, Bali defisit 98 juta m* per tahun, dan NTB defisit 847
juta m® per tahun (Departemen PU dalam Kodoatie, 2005).

Sebagai bagian dari Pulau Jawa, Provinsi Jawa Barat
hampir setiap tahun defisit air sekitar 9 milyar m®. Angka ini
dihitung dari kebutuhan penduduk dan segala aktivitasnya
sebesar 17 milyar m® sedangkan aliran terkendali (mantap)
hanya sebesar 8 milyar m® per tahun. Padahal potensi sumber
daya air Jawa Barat sebesar 80 milyar m® per tahun (Sobirin,
2005).

Kondisi seperti digambarkan di atas, baru dilihat dari
aspek jumlah (kuantitas). Kondisi ketersediaan air akan
nampak lebih mengkhawatirkan, jika ketersediaan air dikaji
lebih jauh dari aspek kualitas dan kontinuitas.

Fakta membuktikan bahwa di Pulau Jawa, pada musim-
musim tertentu (musim hujan) terjadi kelebihan air (banjir),
sedangkan musim lain (musim kemarau) terjadi defisit air yang
luar biasa. Banjir di sepanjang aliran Bengawan Solo, banjir di
cekungan Bandung, banjir Kawasan Pantura, dan beberapa
kejadian longsor pada awal tahun ini membuktikan bahwa
terjadi kelebihan air yang tidak terkendali.  Sebaliknya,
kekeringan di sepanjang daerah irigasi Kawasan Pantura,
kelangkaan air bersih/minum, kualitas air sungai yang sangat
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jelek, dan pencemaran air yang intensif pada musim kemarau
menunjukkan fenomena kelangkaan air sangat tajam dan

menyeluruh.

Itulah kondisi saat ini, bagaimana dengan kondisi sumber
daya air beberapa tahun ke depan? Sebagai ilustrasi kita ambil
contoh untuk DAS Citarum. Hasil studi KLH dan LAPI ITB
(2005), disebutkan bahwa:

Pada tahun 2020, potensi air Sungai Citarum sekitar
12,93 milyar m®; untuk irigasi 6,53 milyar m®; industri
1,29 milyar m*; air minum 431 jt m%; penggelontoran
1,77 milyar m*; tambak ikan 85 jt m®; peternakan 17 jt

m® dan listrik (Gwh) 6,46 milyar m®.  Total
pemanfaatan 10,19 milyar m°.

Jika proyeksi ketersediaan air sebesar 12,93 milyar m* per
tahun dapat dicapai, maka kebutuhan untuk irigasi, industri,
penduduk, dan lain-lain tentu dapat dipenuhi. Bagaimana jika
proyeksi tersebut tidak tercapai? Kelangkaan air adalah
jawaban yang pasti.

Tanda-tanda ke arah “kelangkaan” sumber daya air sudah
dimulai sejak beberapa dekade yang lalu hingga saat ini.

Beberapa contoh yang berkembang di sekitar kita.

Hutan Jawa Barat saat ini, hanya sekitar 17 % dari luas
ideal 40 % luas wilayah Provinsi Jawa Barat (KLH dan
LAPI ITB, 2006).



Antara tahun 1994 — 2001, terdapat pengurangan luas
hutan primer (24 %), pengurangan luas hutan sekunder
(31 %) dan pengurangan luas sawah (17 %).
Pengurangan areal ini terus berlanjut hingga sekarang
(KLH dan LAPI ITB, 2006).

Rata-rata erosi di Jawa Barat adalah 407 ton/ha/thn atau
setara dengan 32,93 juta ton/tahun (KLH dan LAPI ITB,
2006).

Pencemaran oleh limbah rumah tangga, perkotaan,
industri, peternakan, dan pertanian terus berlanjut dan
meningkat sejalan pertumbuhan penduduk,
pertumbuhan industri, pertambahan jumlah ternak, dan
intensifnya pemakaian pestisida.

Rendahnya kesadaran dan peran masyarakat dalam
memelihara sumber daya alam, menyebabkan
konservasi air dan tanah tidak berhasil dilakukan
dengan baik.

Kondisi seperti ini, tentu tidak kita inginkan,  karena
setiap individu butuh dan berhak atas air. Dalam hal ini negara
menjamin hak warga negara untuk memperoleh air. UU No. 7
tahun 2004 menggariskan bahwa:



Negara menjamin hak setiap orang untuk mendapatkan
air bagi kebutuhan pokok minimal sehari-hari guna
memenuhi kehidupannya yang sehat, bersih, dan
produktif (pasal 5).

Penguasaan sumber daya air, diselenggarakan oleh
pemerintah dan/atau pemerintah daerah dengan tetap
mengakui hak ulayat masyarakat hukum adat setempat
dan hak yang serupa dengan itu, sepanjang tidak
bertentangan dengan kepentingan nasional dan
peraturan perundang-undangan (pasal 6 ayat 2).

Atas dasar penguasaan negara ditentukan hak guna air
(pasal 6 ayat 4).

Hak guna air berupa hak guna pakai air dan hak guna
usaha air (pasal 7 ayat 1)”.

HAKEKAT KONSERVASI SDA

Pemahaman Konservasi SDA
Hadirin yang berbahagia,

Secara substansi, kebutuhan manusia akan air harus
memadai dari aspek kuantitas, kualitas, dan kontinuitas
(berkesinambungan). Pada sekitar 20 tahun terakhir, upaya
konservasi sumber daya air secara nyata dalam rangka menjaga
dan meningkatkan kuantitas, kualitas, dan kontinuitas
ketersediaan air mempunyai posisi yang sangat penting dan
strategis. Berbagai upaya nyata telah dilakukan, tetapi hasilnya

nampak kurang begitu memuaskan. Pengalaman menunjukkan
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bahwa tingkat keberhasilan kegiatan konservasi sebesar 20 %
saja, sudah bisa dikatakan baik.

Konservasi SDA adalah: “upaya memelihara keberadaan
serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air
agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang
memadai untuk memenuhi kebutuhan makhluk hidup, baik
pada waktu sekarang maupun yang akan datang” (UU No. 7,
2004 pasal 1).

Bicara tentang konservasi sumber daya air, tentu tidak bisa
lepas bicara tentang daur proses hidrologi, dimana hujan
dipandang sebagai input utama. Hujan yang jatuh ke
permukaan bumi, melalui proses infiltrasi dan perkolasi
diserapkan, dialirkan dan disimpan di dalam tanah dan
selanjutnya tersedia menjadi airtanah, baik air dalam pori tanah
atau dalam rekahan batuan, airtanah dangkal, maupun airtanah
dalam. Hujan yang tidak teresapkan ke dalam tanah, mengalir
di permukaan tanah, masuk ke dalam saluran, sungai dan
akhirnya bermuara ke sungai utama, danau, waduk/bendungan,
dan laut. Sebagian hujan lain, sebelum jatuh ke bumi atau
setelah jatuh di permukaan bumi, kembali ke atmosfer oleh
proses evaporasi dan/atau evapotranspirasi. Inilah proses daur
hidrologi secara sederhana.
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Mengkaji daur hidrologi, haruslah dilakukan pada satuan
hidrologi yang kita kenal dengan istilah DAS (Daerah Aliran
Sungai). Menurut UU No. 7 tahun 2004 DAS adalah:

“Suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang
berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalirkan
air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut
secara alami, yang batas di darat merupakan pemisah

topografis dan batas di laut sampai dengan daerah
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan.

Dalam sudut pandang ekologis, DAS dipandang tidak
sekedar batasan fisik wilayah semata, namun dipandang
sebagai satu satuan wilayah berbasis hidrologis dimana
aktivitas hidup dan ekonomi manusia dilakukan melalui
interaksi dengan komponen lain dalam DAS, baik komponen
abiotik (lahan, tanah, dan air) maupun komponen biotik

(tumbuhan, hewan, baik makro maupun mikro).

Aktivitas dan interaksi ini, secara langsung atau tidak
langsung  berdampak terhadap  keberlangsungan dan
keseimbangan proses daur hidrologis. Limpasan hujan dan
infiltrasi merupakan dua komponen daur hidrologis yang
bersifat antagonis, jika salah satu besar maka yang lainnya
kecil. Dengan kata lain, mengendalikan jumlah air yang masuk

ke sungai (debit sungai) sama artinya dengan mengendalikan
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limpasan hujan, sedangkan mengendalikan limpasan hujan
harus dimulai dari upaya memperbesar infiltrasi dalam seluruh
kawasan DAS.

Upaya memperbesar infiltrasi sama artinya dengan upaya
perbaikan pola pengelolaan lahan di kawasan DAS, karena
infiltrasi sangat sensitif dipengaruhi oleh tata guna lahan, jenis
dan sifat tanah, morfologi lahan, dan rekayasa teknologi di atas
lahan. Proses ini tentu saja dengan asumsi bahwa hujan adalah
faktor alamiah eksternal yang tidak bisa dimodifikasi.

Formulasi Intensitas Hujan

Hujan merupakan fenomena alam yang variatif dan
sporadis. Variatif dari segi jumlah, durasi dan intensitasnya,
serta sporadis dari segi waktu kejadiannya.  Barangkali
kebanyakan dari kita setuju jika dikatakan bahwa hujan, baik
besar, lama, intensitas, tempat, maupun waktu kejadiannya
hingga saat ini sulit dimodifikasi. Dalam hal rekayasa hujan,
hingga saat ini upaya maksimal yang dapat dilakukan manusia
dalam rangka konservasi SDA adalah mengenal sifat-sifat
hujan.

Terdapat tiga variabel utama hujan yang hampir selalu
diamati untuk berbagai kebutuhan analisa, prediksi dan
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perencanaan, yaitu ketebalan hujan (R), durasi hujan (t), dan
distribusinya dalam ruang dan waktu. Berdasarkan tiga
variabel utama ini, dapat diturunkan variabel hujan lain, antara
lain intensitas hujan (1) dan probabilitas hujan (p). Dua variabel
yang disebutkan terakhir, merupakan variabel yang sangat
penting.

Hingga saat ini, telah dikenal luas beberapa metoda untuk
prediksi intensitas hujan menurut durasi dan probabilitas
(periode ulang) hujan. Sebut saja, Metoda Talbot (1881),
Sherman (1905), dan Ishiguro (1953) (Subarkah, 1980).
Metoda ini menyajikan prediksi intensitas hujan sebagai fungsi
durasi hujan menurut kelompok periode ulang kejadian hujan.
Artinya, untuk memprediksi intensitas hujan pada sejumlah n
periode ulang hujan diperlukan sebanyak n  persamaan
(Rohmat, 2004).

Sepanjang pengetahuan penulis, sampai saat ini belum
terdapat persamaan yang dapat digunakan untuk memprediksi
intensitas hujan sebagai fungsi dari durasi dan probabilitas
(periode ulang) hujan secara terintegrasi dalam satu persamaan.
Oleh karena itu sejak tahun 2005 hingga sekarang penulis terus
mengembangkan persamaan prediksi intensitas hujan secara
terintegrasi, baik persamaan umum maupun tetapan-tetapannya
yang diharapkan berlaku luas di seluruh Indonesia.
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Dalam tahun 2006, penulis bersama dengan Indratmo
Soekarno mempublikasikan suatu persamaan umum Prediksi
Intensitas Hujan secara terintegrasi. Persamaan ini terdiri atas
dua komponen, yaitu persamaan umum (Persamaan 1) dan
konstanta-konstanta. Persamaan umum menggambarkan
hubungan, lip = f(t,p), dimana t adalah lama hujan (jam) dan p

adalah probabilitas hujan (%), atau (Persamaan 1).

1
I, = @ae’ +bleb2'p¥ ............................................. (1)

Dengan persamaan ini, angka intensitas hujan untuk suatu
wilayah tertentu pada suatu lama hujan tertentu (t > 0 jam) dan
probalitas hujan tertentu (p > 0 %) dapat ditentukan secara
lebih akurat. Bagian yang paling krusial dalam memprediksi
intensitas  hujan dengan persamaan ini adalah dalam
menentukan angka konstanta a;, a,, b;, dan b, yang terdapat
pada peresamaan tersebut. Angka konstanta ini, satu tempat ke
tempat lainnya berbeda, tergantung karakteristik
hidroklimatologis wilayah yang bersangkutan.

Sebagai contoh, untuk kawasan DAS Cimanuk bagian
tengah, angka konstanta tersebut telah ditemukan, yaitu a; =
10,87; a; = -0,0415; b; = 4,31; dan b, = -0,00223 (Persamaan
2).
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I, , =10.87e *%5P 44 319g 000220 % ........................... (2)

Hasil prediksi intensitas hujan dengan menggunakan
persamaan ini, mempunyai nilai sangat dekat dengan data
hujan emprik pada semua kelompok durasi hujan, dengan nilai
korelasi berkisar antara 0,98 dan 0,99. Nilai korelasi ini, jauh
lebih baik dibandingkan dengan nilai korelasi antara data
intensitas hujan empirik dengan intensitas hujan hasil prediksi
motode lain, yang sebelumnya telah dikenal luas.

Pola Intensitas Hujan dan Infiltrasi Air Hujan

Lalu bagaimana hubungan antara mengenal intensitas
hujan dengan upaya memperbesar infiltrasi dalam rangka
konservasi sumber daya air? Selama ini kita berpandangan
bahwa hutan adalah penerima, penyimpan, dan peresap air ke
dalam tanah terbanyak. Pandangan ini tidak keliru sepanjang
memperhatikan besarnya intensitas dan lama hujan. Sebab,
ternyata tidak semua hujan “diperlakukan” demikian oleh
hutan. Hasil penelitian menunjukan bahwa (Rohmat (2009):

“Pada probabilitas hujan 50 %, infiltrasi kumulatif
pada lahan hutan lebih kecil dari lahan palawija,

pemukiman, dan semak belukar. Namun setelah hujan
selama tiga jam, infiltrasi kumulatif menjadi lebih besar
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daripada lahan semak belukar dan palawija, dan
setelah hujan 6 jam infiltrasi kumulatif hutan relatif
sama dengan lahan agroforestri dan permukiman.

Pada probabilitas hujan 5 %, infiltrasi kumulatif pada
lahan hutan akan besar melebihi infiltrasi kumulatif
pada empat macam penggunaan lahan lainnya setelah
hujan dua jam”. Sebaliknya, semak belukar hanya
efektif mengendalikan hujan sampai dengan lama hujan
setengah jam. Selebihnya, infiltrasi kumulatif relatif
kecil dan air hujan dialirkan dalam bentuk aliran
permukaan’.

Dengan kata lain, hutan akan efektif menyimpan dan
mengendalikan hujan pada intensitas hujan yang besar dan
lama, sedangkan pada hujan dengan intensitas kecil dan
sebentar, hutan hanya akan menerima hujan dalam bentuk
intersepsi oleh tajuk tanaman. Pada kasus ini, infiltrasi tidak
terjadi.  Sebagai catatan, probabilitas hujan menunjukkan
peluang kejadian intensitas hujan yang sama dalam kurun
waktu 1/p tahun, artinya jika probabilitas 50 %, peluang
kejadian hujan dengan intensitas yang sama adalah 1 Kkali
dalam 2 tahun. Semakin besar peluang kejadian hujan, angka

intensitas hujan cenderung semakin kecil.
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STRATEGI KONSERVASI SDA

Tata Jenis, Tata letak, dan Tata Waktu

Hadirin yang terhormat,

Di muka telah dikemukakan bahwa konservasi SDA
adalah identik dengan upaya memperbesar infiltrasi yang dapat
dilakukan melalui perbaikan pola pengelolaan lahan di
kawasan DAS dan rekayasa SDA.

Perbaikan pola pengelolaan lahan dimaksud, mulai dari :
(1) penataan ruang kawasan DAS terutama DAS bagian hulu
dengan mengalokasikan kawasan hutan atau zone lindung
minimal 40 % dari kawasan DAS; (2) pengembangan dan
peningkatan implemetasi upaya konservasi lahan pada kawasan
budidaya dan penyangga, melalui berbagai metode dan teknik
konservasi tanah dan air, baik vegetatif, sipil teknis, maupun
pemberdayaan masyarakat; (3) peningkatan kapasitas dan
kapabilitas sumber daya manusia terutama para pemangku
kepentingan, baik aktor, fasilitator, maupun regulator terkait
bidang konservasi SDA; dan (4) kebijakan pemerintah yang
berpihak pada kepentingan konservasi SDA.

Kegiatan penghijauan, reboisasi, pembuatan kebun bibit,
pengembangan hutan rakyat, kebun rakyat, agroforestri,

pengembangan ternak terpadu, penterasan lahan dan
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pembuatan saluran pembuangan air, pembuatan rorak,
pembuatan drainase pemukiman dan sumur resapan,
pembangunan sumbat jurang, pembangunan dam penahan,
penyuluhan, pelatihan, penyadapan aspirasi dan penilaian
kebutuhan  masyarakat, serta pemberian penghargaan
merupakan aksi-aksi implementasi kegiatan konservasi dalam
kaitannya dengan perbaikan pola pengelolaan lahan yang
dilaksanakan melalui berbagai skema kegiatan.

Jika pengelolaan lahan lebih berorientasi pada peningkatan
infiltrasi air dan pengendalian limpasan hujan pada bidang
lahan (on site), maka rekayasa SDA lebih berorientasi pada
pengendalian limpasan hujan yang keluar dari bidang lahan
atau limpasan hujan pada sungai alami (off site). Kegiatan ini
bersifat struktural dan memerlukan tingkat teknologi menengah
hingga tinggi, dengan biaya investasi yang tidak Kkecil.
Tercakup dalam kegiatan ini, mulai skala kecil ke besar antara
lain pembuatan dam pengendali, pembuatan embung,
pembuatan retensi banjir, pembuatan dam kecil (small dam),
dan pembuatan waduk berskala besar. Bentuk-bentuk kegiatan
ini memberikan dampak baik terhadap konservasi SDA, berupa
menampung dan mengendalikan limpasan hujan serta
memberikan kesempatan yang lebih lama bagi air untuk masuk
ke dalam tanah. Berbeda dengan kegaiatan-kegiatan
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pengelolaan lahan dimana masyarakat mempunyai peran
sentral dan pemerintah lebih berperan sebagai fasilitator, pada
kegiatan rekayasa SDA ini peran pemerintah lebih dominan.

Seluruh kegiatan yang disebutkan di atas, telah, sedang
dan akan terus dilaksanakan. Namun, fakta menunjukkan
bahwa dari hari ke hari degradasi SDA terus mengalami
peningkatan. Apa sebenarnya yang terjadi?

Menurut hemat penulis, kelemahan berbagai upaya di atas
terletak pada pemantapan strategi perencanaan dan
implementasi kegiatan. Kesinergian atau sinergisitas kegiatan,
layaknya dijadikan strategi utama dalam rangka pencapaian
kegiatan konservasi SDA, yaitu ‘kesinambungan ketersediaan
air untuk masa kini dan yang akan datang’. Kesinergian
kegiatan, - paling sedikit — mengandung tiga aspek, yaitu
sinergi dalam tata jenis kegiatan, sinergi dalam tata letak jenis
kegiatan, dan sinergi dalam tata waktu kegiatan. Ketiga aspek
kesinergian ini, harus dilakukan secara integral, tidak bisa
dilepaskan satu dengan lainnya.

Sudahkah kesinergiaan ini dilakukan? mari kita cermati
kondisi aktual di negeri kita tercinta ini:

(1) Secara sektoral kegiatan perbaikan pengelolaan lahan
umumnya di bawah tanggung jawab atau binaan

departemen atau dinas teknis yang berkaitan dengan
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pertanian dan/atau kehutanan, sedangkan kegiatan yang

bersifat struktural umumnya dibawah tanggung jawab

departemen dan/atau dinas teknis yang berkaitan dengan
pekerjaan umum.

(2) Koordinasi perencanaan dan implementasi masing-masing
kegiatan antar departemen dan/atau dinas teknis hampir
tidak pernah berjalan dengan baik.

Sinergi dalam tata jenis kegiatan mengandung arti bahwa
jenis kegiatan yang satu harus mendukung, menunjang,
memperkuat, dan mengamankan kegiatan lainnya. Namun
demikian, ini dapat dicapai jika kegiatan dirancang sedemikian
rupa sehingga mempunyai tata letak dan tata waktu yang baik
dan selaras. Ambil contoh pembangunan waduk. Jika waduk
ingin berfungsi dengan baik dalam kurun waktu sesuai atau
lebih  lama dari umur gunanya, maka Kkegiatan
penghijauan/reboisasi harus dilakukan di daerah tangkapan
waduk, jauh (sekitar 20 tahun) sebelum kegiatan pembangunan
waduk dilaksanakan, dengan tidak melupakan pemeliharaan
serta pembinaan secara berkesinambungan. Dampak positif
kegiatan penghijauan/reboisasi yang berhasil antara lain adalah
suplai air yang berkesinambungan dan waduk aman dari proses

pendangkalan akibat sedimentasi.
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Dalam tataran impelemtasi, kegiatan konservasi SDA
terdiri atas tiga kelompok kegiatan utama vyaitu, kegiatan
vegetatif (tanam menanam, mulai dari tanaman setahun,
tanaman tahunan umur pendek, menengah, hingga umur
panjang), kegiatan sipil teknik (struktural, mulai dari teknologi
sederhana dan biaya rendah, hingga struktur dengan teknologi
dan biaya tinggi), dan kegiatan peningkatan kualitas sumber
daya manusia serta peningkatan peran masyarakat.

Dilihat dari sisi karakteristik, peran dan fungsinya, masing-
masing kegiatan mempunyai waktu efektif kemanfaatan yang
berbeda (Gambar 1). Kisaran waktu efektif kegiatan vegetatif
berkisar antara 1 tahun hingga 30 tahun, tergantung jenis
vegetasinya. Tanaman setahun mempunyai waktu efektif 1
tahun; tanaman tahunan umur pendek, menengah, dan panjang
mempunyai waktu efektif masing-masing sekitar 5, 15, dan 30
tahun. Artinya, peran dan fungsi vegetasi terhadap konservasi
SDA bergerak dari nol % pada saat ditanam dan mencapai 100
% pada kurun waktu efektif tersebut. Setelah waktu efektif
tercapai, maka peran dan fungsi vegetasi akan bergerak
kembali ke titik nol (akibat panen, penebangan, atau
penanaman kembali). Dengan kata lain, peran dan fungsi
vegetasi terhadap konservasi SDA bergerak dari titik nol dan
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bertambah besar sejalan dengan perkembangan pertumbuhan
vegetasi tersebut, hingga kurun waktu tertentu.

Lain halnya dengan kegiatan struktural.  Efektivitas
manfaat kegiatan struktural berada pada posisi 100 % pada saat
dibangun dan difungsikan, kemudian luruh sejalan dengan
waktu hingga mendekati titik nol persen pada kurun waktu
tertentu.  Waktu efektif kemanfaatan kegiatan struktural
berkisar antara 5 hingga 50 tahun, tergantung jenis kegiatan,
teknologi yang digunakan, biaya yang diperlukan, dan cakupan
wilayah yang dapat dikendalikan.

Dari aspek pencapaian waktu efektif kemanfaatan,
kegiatan vegetatif dan struktural mempunyai karakteristik yang
berbeda, yang satu bergerak dari nol hingga 100 % pada kurun
waktu tertentu, dan yang lainnya bergerak mulai dari 100 %
hingga mendekati nol pada kurun waktu tertentu pula.
Disinilah letak pentingnya strategi “kesinergian” dalam
kegiatan konservasi SDA. Dua jenis kegiatan ini, secara
integral akan memberikan hasil yang jauh lebih baik dan
optimal, jika dirancang sedemikian rupa sehingga sinergi dari
sisi tata letak dan tata waktu kegiatan.
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- Metoda / Jenis N— Kurun Waktu Kemanfaatan Efektif (Tahun)
g Kegiatan 0-1 1-5 5-15 15-30 | 30-30
1 | Vegetatif Peningkatan pendapatan Ao
tanamzn setshun | petani dan pengendalian =
erest prmukazm.
2 Vegetatif umur Pengendalian erosi, 100%
pendek (zlbasia) | penanganan nnoff dan ____,1
peningkatan pendapatan |, "
petssi =
3 | Vegetanf umur Pengendalian erost, 100%
mensngzh penzngznan unoff dan N
peningkatan pendapatan | . i
petani.
4 | Vegetatif umur Pengendzlian erosi, 100%
panjang penangznan unoff dan —
peningkatan pendapatan e PSS
petani.
5 | Sipil tekmik Pengendalian limpasan |40
konstruksi air hujan, menmgkatkean  [T—
sederhana infiltrasi, dan S
pengendalizn srosi. k e
6 | Sipil tekmik Pengendalian limpasan |50
konstruksi ait hujan, menmgkatkan [
sedang infiltrasi, dan S e
pengendalizn eresi. —
7 | Sipil tekmik Pengendalian limpasan |40
konstriksi tmggi | zir bujan, meningkatken [ o—u |
infiltrasi, dan — o
pengendalizn eresi. —
% | Penmgkatan Peninglaten keszdaran,
kualitzs SDM pengetshuzn kemampuan 100%
dan dan peran masyarakat —
pemberdayaan o ——— |
masvarakat 4—‘ | | |

Efektivitas kegiatan untuk fimgsi konservasi semakin lama semakin

tinggi

Efektivitzs kagiatan untuk fungsi kenservasi semakim lama semakin
rendzh

Sumber: dimodifikasi dari Rohmat, 2004

Gambar 1. Kurun waktu kemanfaatan efektif kegiatan
konservasi SDA
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Kearifan lokal dan Pendidikan Lingkungan Hidup

Hadirin, Dewan Guru Besar, dan Para Undangan yang
saya hormati,

Andai saja, kesinergian kegiatan konservasi SDA tersebut
bisa kita wujudkan dalam satu DAS dan satu siklus waktu
tertentu. Dapat dijaminkah kesinergian tersebut berkembang
pada DAS lain, atau berkesinambungan pada DAS yang sama
pada siklus yang berbeda? Penulis dengan tegas mengatakan
“Tidak”. Sebab, letak keberhasilan kegiatan bukan pada
strategi  “kesinergian” itu sendiri, namun terletak pada
pengetahuan, pemahaman, kesadaran, kemauan dan
kemampuan (skill) manusia, baik sebagai aktor, fasilitator,
maupun regulator.

Peningkatan pegetahuan, dan skill masyarakat sebagai aktor
utama kegiatan konservasi SDA secara terus menerus
dilakukan oleh berbagai pihak terkait melalui kegiatan
pelatihan, penyuluhan, kursus lapangan, studi banding, dan
lain-lain, termasuk oleh perguruan tinggi melalui kegiatan
pengabdian masyarakat. Upaya yang sama dilakukan pula
terhadap para regulator dan fasilitator melalui berbagai
kegiatan pendidikan, pelatihan, dan kursus-kursus. Dalam
batas-batas peningkatan pengetahuan dan kemampuan, upaya-
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upaya tersebut sudah menampakan hasil walaupun belum
optimal, apalagi sampai pada tahap implementasi.

Selain faktor tingkat pendidikan formal masyarakat sasaran
yang rendah, dan himpitan kebutuhan ekonomi; keterbatasan
capaian keberhasilan upaya ini lebih disebabkan oleh budaya
masyarakat atau lebih tepat “kearifan” masyarakat untuk
menerima atau tidak menerima introduksi inovasi dalam pola
pengelolaan lahannya.  Masyarakat sasaran yang umumnya
tinggal di pedesaan cenderung bersifat hati-hati dan
memerlukan bukti nyata. Sesuatu yang baru akan mereka
implementasikan  jika sudah  “kadeuleu”  (kelihatan),
“kareungeu” (kedengar), “karasa” (terasa), “karampa”
(terbukti) manfaatnya. Di sinilah letak masalahnya, upaya
konservasi SDA, untuk dapat dilihat, didengar, dirasa, dan
dibuktikan hasilnya secara nyata memerlukan waktu yang
lama, mungkin tidak akan dialami oleh generasi mereka saat
ini.

Kalau demikian, disamping secara terus melakukan
penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat, strategi
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus dibarengi atau
bahkan difokuskan pada pendidikan usia sekolah melalui
pendidikan lingkungan hidup, baik di sekolah maupun di luar

sekolah. Pertimbangannya adalah bahwa anak usia sekolah: (1)
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lebih mudah menerima introduksi inovasi dan pengetahuan
yang berkaitan dengan konservasi SDA, yang akan membentuk
sikap dan cara pandang positif terhadap kegiatan konservasi
SDA; (2) kelak mereka akan melahirkan generasi baru, yang
dengan didikannya diharapkan mampu menjaga
kesinambungan upaya konservasi SDA; (3) kelak mereka akan
menjadi penentu kebijakan (regulator), fasilitator, atau bahkan
sebagai pelaksana (aktor) kegiatan konservasi; dan (4) kelak
mereka juga akan merasakan dan membuktikan hasil kegiatan
konservasi secara nyata.

Oleh karena itu, penulis berkeyakinan bahwa pendidikan
lingkungan hidup, terutama melalui jalur formal merupakan
salah satu jawaban terhadap tantangan bagaimana kita menjaga
kesinambungan ketersediaan sumber daya air untuk masa kini
dan yang akan datang. Suatu hal yang menggembirakan adalah
mata pelajaran pendidikan lingkungan hidup (PLH) telah
berkembang di berbagai provinsi dan kabupaten/kota pada
semua jenjang persekolah, mulai dari TK, SD, SMP, hingga
SMA, walaupun PLH masih bersifat muatan lokal. Pada
tingkat perguruan tinggi, tanggal 9 Juni 2010, telah
dideklarasikan Forum Komunikasi Program Pasca Sarjana limu
Lingkungan oleh 18 perguruan tinggi di UNDIP Semarang.
Tantangan  berikutnya adalah, bagaimana pendidikan
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lingkungan hidup melalui pendidikan formal ini efektif sebagali
media pendidikan konservasi SDA.

Di sisi lain pewarisan budaya dan kearifan lokal dan
melalui pendidikan formal dan non formal, harus
ditumbuhkembangkan. Budaya dan kearifan lokal bangsa yang
kita cintai ini, sudah sangat menjaga kesinambungan SDA,
sebut saja budaya mandi syafar di Gorontalo (Opaladu, 2010),
larangan menjual tanah ke selain orang Tengger di Tengger
Pegunungan Bromo Jawa Timur (Negara, 2010), Leuweung
Titipan dan siklus penggunaan lahan huma pada masyarakat
Baduy (Rohmat, 1991), keasrian tata lingkungan Kampung
Naga (Mutakin, 2003), dan kelestarian beberapa kampung adat
lainnya yang tersebar di berbagai daerah di Nusantara.
Barangkali di antara kita sudah tidak ingat lagi atau bahkan
belum tahu mengenai kearifan lokal masyarakat Jawa Barat
(Urang Sunda) berikut ini:

SAUR SEPUH

Gunung kaian
Gawir awian
Cinyusu rumatan
Pasir talunan
Lebak caian
Sampalan kebonan
Walungan rawatan
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Legok balongan

Dataran sawahan

Situ pulasaraeun

Lembur uruseun

Basisir jagaeun

Kata-kata yang tertulis dalam “saur sepuh” tersebut

sungguh sangat tinggi nilainya dilihat dari semangat dan
maknanya bagi upaya konservasi SDA dalam rangka menjaga
kesinambungan ketersediaan SDA. Jika saja sejak dahulu
makna ini dihayati dan dipahami secara sungguh-sungguh,
serta dijadikan cara pandang dan tuntunan Kkita dalam
berperilaku terhadap lingkungan, kemudian diwariskan dari
generasi ke generasi, bisa jadi bencana akibat air yang tidak
terkendali, tidak akan terjadi sekarang ini.

TANTANGAN KONSERVASI SDA KE DEPAN

Hadirin yang terhormat,

Mencermati uraian di atas, dapat diprediksi bahwa
tantangan upaya konservasi SDA akan semakin berat dan
kompleks. Tantangan tersebut terletak pada : “Bagaimana
menjaga dan meningkatkan jumlah, kualitas, dan kontinuitas
ketersediaan air dalam ruang dan waktu yang memadai untuk
berbagai kebutuhan dan aktivitas manusia dan makhluk hidup
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lainnya ?” Hal ini menjadi sangat strategis posisinya

mengingat bahwa pemenuhan kebutuhan air merupakan hak

dasar bagi segenap warga Negara Indonesia.

Upaya-upaya untuk menjawab tantangan ini dari tahun ke
tahun secara kontinyu terus dilakukan. Di antaranya banyak
yang berhasil, tetapi banyak pula yang belum atau bahkan tidak
berhasil. Faktanya adalah berbagai bencana akibat air, baik
yang bersifat kelebihan air ataupun akibat kekurangan air
masih kerap terjadi.

Selaku akademisi dan praktisi dalam bidang konservasi
SDA, penulis merasa tertantang untuk terus mengkaji, meneliti,
mengembangkan ide, gagasan, dan pemikiran untuk
menghasilkan karya yang lebih kreatif, dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi konservasi SDA yang lebih tepat
guna, tepat sasaran dan berorientasi pada hasil guna. Secara
substansi, tantangan tersebut terletak pada:

(1) Bagaimana mengembangkan, menciptakan, dan menguiji
ide-ide kreatif dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi konservasi SDA.

(2) Bagaimana mengintroduksi konsep, pemikiran dan gagasan
yang berkenaan dengan konservasi SDA untuk masyarakat
akademik dan masyarakat umum agar terbentuk kesadaran,
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pemahaman, kepedulian dan prilaku arif dalam
memanfaatkan SDA.

(3) Bagaimana mengembangkan dan mengintroduksi teknologi
korservasi SDA yang bersifat implementatif, tepat guna,
dan tepat sasaran untuk tataran masyarakat tertentu.

(4) Bagaimana memfasilitasi, mendukung dan mendorong
segenap elemen masyarakat, perguruan tinggi, dan swasta
agar bersama-sama dengan pemerintah berperan aktif
dalam upaya konservasi SDA.

(5) Bagaimana mendorong kebijakan pemerintan  agar
senantiasa mempertimbangkan aspek konservasi SDA,
dalam segenap keputusan pemanfaatan sumber daya alam.
Inilah beberapa tantangan yang menjadi fokus perhatian

penulis selaku akademisi, pendidik profesional, dan Profesional

Madya Sumber Daya Air (PMa-SDA)' ke depan. Mudah-

mudahan Allah SWT memberikan kemampuan kepada penulis

untuk menjawabnya dalam bentuk karya nyata. Amiin.

! Himpunan Ahli Teknik Hidraulik Indonesia (HATHI), Sertifikat Keahlian
No. 1155/HATHI/SKA/XI1/2007 Tanggal 13 Desember 2007,
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